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Penyakit diare hingga kini masih merupakan penyebab utama angka kesakitan dan angka kematian pada
balita. Telah dilakukan usaha terus-menerus untuk menurunkan morbiditas dan mortalitas diare, namun
masih ada dugaan bahwa belum seluruh masyarakat terutama ibu dan petugas kesehatan melakukan
tatalaksana diare secara besar.

Angka kesakitan diare di Indonesia dewasaini diperkirakan antara 120-300 kejadian per 1000 penduduk per
tahun, 60-80% di antaranyaterdapat pada balita. Dari sgjumlah ini diperkirakan sebanyak 1% akan
menderita diare dehidrasi berat dengan angka kematian sekitar 175.000 per tahun, di antaranya terdapat
135.000 bayi dan anak balita (Ditjen PPM & PLP Depkes, 1990). Di negara sedang berkembang, 45 %
populasi adalah anak berumur kurang dari 15 tahun, dengan jumlah balita sebanyak 20% (BPS, 1979). Di
Indonesia, pada tahun 1987 terdapat 39,4 % anak berumur kurang dari. 15 tahun, dari sejumlah ini terdapat
balita sebanyak 12,6 % (Grant, 1989).

Selain itu diare jugs merupakan penyebab utama gizi kurang, yang akhirnya dapat menimbulkan kematian
karena penyebab lain, misalnyainfeks saluran nafas. Sebagian besar angka kematian diare ini diduga
karena kurangnya pengetahuan masyarakat terutama ibu, mengenai upaya pencegahan dan penanggulangan
diare dehidrasi (Munir, 1982).

Tinggi rendahnya angka kegadian diare ini dalam masyarakat ditentukan antaralain oleh : 1). Faktor
lingkungan dan 2).Faktor perilaku masyarakat. Keduafaktor ini memegang peranan yang penting dalam
mencegah dan menanggulangi diare, sehingga untuk dapat menunjang program pembangunan nasiona di
bidang kesehatan yang bertujuan mencapai " Sehat untuk semua pada tahun 2000 ". harus mendapat
perhatian yang besar ( Sunoto, 1986).

Sernboyan atau motto yang berbunyi " Pengobatan diare mulai di rumah dan penderita diare sebenarnya
tidak perlu meninggal " telah dicanangkan sgjak 15 tahun yang lalu. Sgjak itu telah dipromosikan Oralit dan
URO (Upaya Rehidrasi Oral), namun usaha tersebut belum mencapai sasaran pada seluruh lapisan
masyarakat dan bahkan para petugas kesehatan pun masih banyak yang belum menggunakannya (Ismail,
1990). Hingga kini, masih sgja ada masyarakat yang beranggapan bahwa (1). Diare merupakan gejala anak
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mau bertambah pintar, ngenteng-ngentengi "indah", dan sebagainya ;(2). Perlu menghentikan makanan dan
minuman sehari-hari. tarmasuk ASl, selamadiare; 3). Perlu memberikan obat. baik obat tradisional (jamu).
daun jambu, popok daun-daunan. kerikan, maupun obat modern, baik yang harus dibeli dengan resep dokter,
maupun yang dapat dibeli bebas di apotik atau di toko obat . Keadaan di atas kiranya sangat berkaitan
dengan perilaku masyarakat terhadap penyakit diare dan perilaku masyarakat ini dipengaruhi oleh latar
belakang pendidikan. lingkungan, keadaan social ekonomi, peranan tenaga penyuluh kesehatan, dan
sebagainya (Ismail. dkk., 1986)

Dalam upaya mencapai "Sehat Untuk Semua’ masih dirasakan kurangnya sumber daya yaitu tenaga, dana
dan sarana-prasarana.

Untuk ini perlu peran serta masyarakat, khususnyaibu, yang mempunyai perilaku yang menunjang, yang
selanjutnya juga berperan sebagai 'dokter' terdekat bagi keluarga. terutama bagi anaknya. Khusus pada diare.
peran ibu ini sangat penting dalam usaha pencegahan dan penanganannya.

Peran ibu ini menjadi sangat penting karena di dalam merawat anaknya, ibu seringkali berperan sebagai
pelaksana dan pembuat keputusan dalam pengasuhan anak, yaitu dalam hal memberi makan, memberi
perawatan kesehatan dan penyakit, memberi stimulasi mental (Titi Sularyo dkk., 1984). Dengan demikian
bilaibu barperilaku baik mengenal diare, ibu sebagai pelaksana dan pembuat keputusan dalam pengasuhan,
diharapkan dapat memberikan pencegahan dan pertolongan pertama pada diare dengan baik.

Akhirnya penelitian mengenal seberapa jauh peran serta masyarakat terutamaibu. khususnya perilaku ibu
mengenai diare pada balita dan penanganannya, perlu dilakukan, yang setahu peneliti, penelitian seperti ini
belum pernah dilakukan di Bagian Anak FKUI/RSCM Jakarta



